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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dividen merupakan salah distribusi pendapatan perusahaan yang 

merupakan hak pemegang saham berupa kas, aktiva, atau bentuk lainnya menurut 

Kadek Dwi Mahendra Yasa (2016) dan Ni Gusti Putu Wirawati (2016). 

Keputusan dividen adalah keputusan manajemen keuangan yang diwujudkan 

dalam bentuk kebijakan dividen. Kebijakan dividen adalah keputusan keuangan, 

yaitu dengan mempertimbangkan pembayaran dividen tersebut akan 

meningkatkan kemakmuran pemegang saham (Kiki Noviem Mery, 2017). 

Proporsi yang dibayarkan kepada pemegang saham tergantung kepada 

kemampuan dalam menghasilkan laba serta kebijakan dividen yang di pakai oleh 

suatu perusahaan. 

Kemampuan perusahaan dalam membayar dividen kepada pemegang 

saham tentunya akan berpengaruh terhadap minat investor dalam menanamkan 

modalnya kepada suatu perusahaan. Investor yang melakukan investasi atas 

saham mengharapkan return atau tingkat pengembalian berupa capital gain 

maupun dividen. Capital gain merupakan selisih antara harga jual yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan harga beli sedangkan dividen merupakan bagian dari 

laba bersih perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham.  

Menurut Cynthia Dewi Sampurna dan Endang Tri Widiyarti (2015), 

Pembayaran dividen bentuk tunai (cash dividend) lebih banyak di minati investor 
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daripada dalam bentuk lain, karena membantu mengurangi ketidakpastian dalam 

melaksanakan aktivitas investasi pada suatu perusahaan. Tujuan utama suatu 

perusahaan ialah memaksimalkan laba. 

Pengertian laba secaara umum merupakan perbedaan antara pendapatan 

yang kenyataannya akan timbul dari transaksi yang di lakukan selama beberapa 

periode tertentu dengan biaya sebagai selisih pengukuran pendapatan antara 

pengeluaran dengan keuntungan suatu perusahaan. Menganalisa dan meniliai 

posisi keuangan dan potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan faktor yang 

paling utama untuk mendapatkan perhatian oleh penganalisa, menurut (Munawir, 

2012) adalah : 

a. Likuiditas, adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera di penuhi, atau 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan pada saat 

ditagih. Kewajiban keungan suatu perusahaan pada dasarnya dapat 

digolongkan menjadi dua : 

1. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar 

perusahaan (kreditur); dan 

2. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi 

(intern perusahaan).   

b. Solvabilitas, adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasikan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 
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c. Aktivitas Rasio, adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 

bunga atau hutang-hutangnya dan akhirnya membayar kembali hutang-

hutang tersebut tepat pada waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk 

membayar devidend secara teratur kepada para pemegang saham tanpa 

mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

Menurut peneliti terdahulu Prio Galih (2016) dan Chabachib M (2016), 

Variabel Intervening dapat didefinisikan sebagai variabel pemisah antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Variabel Intervening merupakan variabel 

antara atau variabel mediating. Fungsi dari variabel ini adalah memediasi 

hubungan antara variabel independen atau current ratio, debt to equity ratio, total 

asset turnover dengan variabel dependen yaitu dividend payout ratio. Sehingga 

variabel dependen bisa dipengaruhi atau tidak dipengaruhi oleh variabel 

independen tersebut. Dengan kata lain, variabel intervening ini bisa berperan 

sebagai perantara antara variabel independen dan variabel dependen atau tidak 

menjadi perantara antara variabel tersebut. Variabel yang berperan penuh dalam 

menjadi variabel intervening pada penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). 

Jadi, Return on Asset menurut penulis merupakan variabel yang memediasikan 

antara hubungan variabel independen dengan variabel dependen dimana penulis 

menguji cobakan ROA didalam penulisan ini untuk melihat variabel independen 

mana yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel dependen. 
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Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan di LQ 45 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017 yaitu 

sebanyak 45 perusahaan yang dijadikan populasi pada penelitian ini. Sehinnga 

sampel yang bisa didapatkan dari seluruh perusahaan LQ 45 adalah Sampel yang 

dipilih berdasarkan metode teknik Purposive Sampling, yaitu pemilihan 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan pada periode yang sudah ditentukan, 

tujuan dari penulisan ini adalah agar mendapatkan sampel yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Sampel yang didapatkan sebanyak 15 perusahaan 

karena sesuai dengan kriteria penulis inginkan, dimana kriteria dalam pemilihan 

sampel sebagai berikut :  

1. Perusahaan yang terdaftar di Perusahaan LQ 45. 

2. Bukan termasuk dari Perusahaan Bank di LQ 45. 

3. Perusahaan yang membagikan Dividend Payout Ratio berturut-

turut selama periode 2013-2017. 

4. Perusahaan yang tidak mengalami suspensi selama 2013-2017. 

5. Perusahaan yang membagikan CR, DER, TATO, ROA berturut-

turut selama periode 2013-2017. 
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Perusahaan LQ 45 memiliki data fluktuasi return variabel dividend 

payout ratio periode 2013-2017 seperti tabel berikut ini : 

 

Tabel 1.1 Fluktuasi Return Dividend Payout Ratio Perusahaan LQ 45 Periode 

2013-2017 (berdasarkan perusahaan yang terdaftar pada LQ 45) 

 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 

DIVIDEND PAYOUT RATIO (%) 

Dec-13 Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 

1 ADRO 32.43 43.72 49.89 30.16 0 

2 AKRA 68.84 62.8 45.74 47.39 39.31 

3 ASII 45.04 45.59 49.54 44.87 11.79 

4 GGRM 35.56 28.67 77.73 74.92 0 

5 HMSP 137.71 86.45 99.89 196.32 0 

6 ICBP 49.79 49.71 49.75 24.94 0 

7 INDF 49.8 49.72 49.7 49.79 0 

8 INTP 66.13 94.29 35.07 88.36 0 

9 KLBF 44.97 43.14 44.44 44.84 0 

10 LSIP 40.79 39.45 40.5 40.21 0 

11 PTBA 58.29 37.09 32.79 32.79 0 

12 SCMA 75.41 70.41 79.66 71.11 53.48 

13 SRIL 12.01 17.97 6.84 6.99 0 

14 UNTR 53.25 64.95 66.89 10.66 49.08 

15 UNVR 99.93 44.67 99.88 44.77 44.66 

    Dec-13 Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 

JUMLAH 869.95 778.63 828.31 808.12 198.32 

RATA-RATA 3.86 3.46 3.68 3.59 0.88 

MAX 137.71 94.29 99.89 196.32 53.48 

MIN 12.01 17.97 6.84 6.99 0 

Sumber data : Diolah kembali oleh peneliti 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, perusahaan mengalami fluktuasi nilai 

Dividend Payout Ratio saham dari tahun ke tahun, ada yang mengalami 

peningkatan retun nilai dari tahun ke tahun, contohnya United Tractor Tbk. 

(UNTR). Ada pula perusahaan yang mengalami penurunan return selama tahun 

pengamatan, contohnya PT. Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
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Dengan rata-rata Dividend Payout Ratio LQ 45 mengalami turun naik dari tahun 

ke tahun. Yaitu pada tahun 2013 sebesar 3.86% dan pada tahun 2014 Dividend 

Payout mengalami penurunan menjadi 3.46%. Sedangkan pada tahun 2015 naik 

menjadi 3.68% tetapi pada tahun 2016 rata-rata Dividend Payout Ratio kembali 

turun menjadi 3.59% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan yang sangat 

anjlok sebesar 0.88%. 

Perusahaan LQ 45 memiliki grafik 1.1 rata-rata Dividend Payout Ratio 

seperti grafik dibawah ini : 

Grafik 1.1 Rata-Rata Dividend Payout Ratio pada Perusahaan LQ 45 periode 

2013-2017 (berdasarkan perusahaan yang terdaftar di LQ 45 dan memenuhi 

kriteria penelitian) 

 

Sumber data : Diolah kembali oleh peneliti 

Berdasarkan Grafik 1 di atas, rata-rata Dividend Payout Ratio. Dapat di 

tarik kesimpulan bahwa perusahaan LQ 45 yang menjadi sample penelitian masih 

banyak yang mengalami fluktuasi yang menyebabkan turun naiknya harga DPR, 
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yang membuat keadaan perusahaan kurang sehat selama 5 periode berjalan (2013-

2017). 

Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Pada umumnya, perusahaan 

yang tumbuh dengan cepat memperoleh hasil positif dalam artian pemantapan 

posisi di peta persaingan, menikmati penjualan yang meningkat secara signifikan 

dan diiringi oleh adanya peningkatan pangsa pasar. Perusahaan yang tumbuh 

cepat juga menikmati keuntungan dari citra positif yang diperoleh, akan tetapi 

perusahaan harus ekstra hati-hati, karena kesuksesan yang diperoleh menyebabkan 

perusahaan menjadi rentan terhadap adanya isu negatif.  

Rasio keuangan terhadap dividend payout ratio, yang dapat 

mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Menurut (Cynthia 

Dewi Sampurna dan Endang Tri Widiyarti, 2015), teori penghubung manajer dan 

pemegang saham menjadi dua teori yaitu teori sinyal dan teori bird-in-the-hand. 

Berdasarkan teori Sinyal menurut (Kiki Noviem Mary, 2017) “Tindakan 

perusahaan dalam memberi sinyal kepada investor tentang bagaimana manajemen 

memberikan signal positif terhadap investasi, sehingga meningkatkan naiknya 

nikai dividen perusahaan. Teori sinyal membahas bagaimana seharusnya sinyal-

sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agent) disampaikan kepada 

pemilik (principal). Dorongan dalam memberikan sinyal timbul karena adanya 

informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak luar, dimana 

investor mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif lebih sedikit dan 

lebih lambat dibandingkan pihak manajemen. 
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Menurut teori bird-in-the-hand, pemegang saham lebih menyukai 

dividen tinggi dibandingkan dengan dividen yang akan dibagikan dimasa yang 

akan datang dan capital gains. Teori ini mengasumsikan bahwa dividen lebih pasti 

daripada pendapatan modal. Terdapat berbagai pertimbangan yang meyakini 

bahwa dividend payout ratio dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan. 

Selain itu, pertumbuhan dan perkembangan perusahaan juga tercemin dari kinerja 

keuangan perusahaan. Manajemen dan investor menjadikan kinerja keuangan 

perusahaan sebagai dasar untuk memantau kondisi keuangan perusahaan. Kinerja 

Perusahaan dapat dilihat melalui rasio keuangan pada laporan keuangan 

perusahaan.  

Fenomena Gap yang didapat dari penelitian terdahulu adalah perusahaan 

yang memiliki kemampuan membayar dividen diasumsikan oleh masyarakat 

sebagai perusahaan yang menguntungkan. Maka dari pihak manajemen harus 

mempertimbangkan keputusan kebijakan dividen. Menurut (Kadek Dwi 

Mahendra Yasa, 2016) dan (Ni Gusti Putu Wirawati, 2016) “Rasio yang sering 

digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan adalah rasio profitabilitas, 

likuiditas, solvabilitas dan aktivitas rasio. Keempat ratio tersebut termasuk dalam 

faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen”.  

Likuiditas merupakan variabel yang berpengaruh terhadap dividend 

payout ratio, salah satu rasio likuiditas yaitu rasio lancar. Sehingga “Ukuran 

likuiditas perusahaan yang diproksikan dengan current ratio (CR) yang 

merupakan perbandingan antara aktiva lancar (current asset) dengan hutang 

lancar (current liabilities) Likuiditas yang tinggi menunjukkan kekuatan 
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perusahaan dari segi kemampuan untuk memenuhi hutang lancar dari harta lancar 

yang dimiliki sehingga hal ini meningkatkan kepercayaan pihak luar terhadap 

perusahaan tersebut” (Ni Kadek Ayu Sudiani , 2016) dan (Ni Putu Ayu 

Darmayanti, 2016). 

Semakin besar nilai current ratio sebuah perusahaan menunjukkan 

semakin besar kemampuan aktiva lancar dalam menanggung kewajiban lancar 

perusahaan dan menunjukkan bahwa perusahaan semakin liquid. Keadaan 

perusahaan yang mampu membayar kewajiban yang jatuh tempo mengindikasikan 

perusahaan juga mampu untuk membayar dividen. Perusahaan yang semakin 

liquid, maka semakin besar kemampuan dalam membayar dividen.  

Menurut Gayatri Kurnia Utami (2015) dan Robin (2015) menyatakan 

yang juga menjadi faktor penentu financial leverage dimana tingkat leverage yang 

tinggi meningkatkan kemungkinan dividen dipotong dari pada menyesuaikan 

pembayaran untuk rencana investasi perusahaan utama perusahaan-perusahaan 

tersebut justru harus meminjam lebih banyak atau meningkatkan pembiayaan 

ekuitas lebih.  

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan antara seluruh hutang 

termasuk hutang jangka panjang dan hutang lancar dengan seluruh ekuitas yang 

dimiliki perusahaan. Peningkatan jumlah hutang pada perusahaan akan 

memengaruhi jumlah laba bersih yang tersedia bagi para pemegang saham yang 

berdampak pada jumlah dividen yang dapat dibagikan karena kewajiban untuk 

membayar hutang memiliki prioritas yang lebih diutamakan sebelum melakukan 

pembagian dividen. Jumlah debt to equity ratio (DER) memiliki pengaruh yang 
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besar terhadap dividend payout ratio (DPR), semakin besar rasio DER 

menandakan struktur permodalan perusahaan lebih banyak berasal dari hutang-

hutang relatif terhadap ekuitas. Semakin meningkat DER maka semakin menurun 

tingkat dividen yang dapat dibagikan pada pemegang saham.  

Rasio aktivitas bagi kinerja keuangan adalah rasio ini dapat digunakan 

untuk memprediksi laba. Karena berkaitan dengan memanfaatkan sumber daya 

perusahaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. Menurut  Dwi Putri 

Esthirahayu (2014),  Siti Ragil Handayani (2014) dan  Raden Rustam Hidayat 

(2014) bahwa adanya kenaikan laba bersih perusahaan tentunya akan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio 

aktivitas mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan dan total asset turnover 

merupakan rasio yang akan digunakan untuk mewakili rasio aktivitas. Sehingga 

secara tidak langsung TATO dapat meningkatkan jumlah dividen yang akan 

diberikan kepada pemegang saham. 

Variabel lainnya yang berpengaruh terhadap dividend payout ratio 

adalah return on assets (ROA). Menurut Penelitian Dwidarnita Parera (2016), 

Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba, 

Penelitian ini mengambil sampel dari perusahaan yang terdaftar di indeks LQ-45. 

ROA merupakan cerminan dari rasio profitabilitas yang menunjukkan tingkat 

keuntungan yang didapat perusahaan. Return on assets (ROA) adalah rasio yang 

menggambarkan hasil kembalinya (return) atas aktiva yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. ROA digunakan sebagai ukuran dalam menilai profitabilitas 
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perusahaan melalui efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk 

menghasilkan laba.  

Adapun Research Gap dalam penelitian ini, menurut Kadek Dwi 

Mahendra (2016), Mochammad Chabachib (2016), Muhammad Asril (2010), Ni 

Gusti Putu Wirawati (2016), Prio Galih (2016),  dan Kiky Noviem Mary (2017), 

kenaikan Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio akan berpengaruh positif 

pada kenaikan atau penurun dividend payout ratio. Menurut Alfredo Mahendra 

(2012), Gede Suarjaya (2012), Kiki Noviem Mary (2017) dan Luh Gede (2012), 

nilai debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap nilai dividend payout ratio. 

Sedangkan menurut Kadek Dwi (2016), Muhammad Asril (2010), Ni Gusti Putu 

(2016), dan Rahi Rama Dewa (2016), kenaikan ataupun penurunan nilai debt to 

equity ratio akan berpengaruh positif terhadap kenaikan nilai dividend payout 

ratio. Menurut Dwi Putri (2014), Brian Yuanta (2017) dan Sugeng Wahyudi 

(2017), menurut mereka pengaruh total asset turnover berpengaruh positif 

terhadap nilai dividend payout ratio. Sedangkan menurut Prio Galih (2016), 

Mochammad Chabachib (2016) dan Wenny Izky Dewanti (2016), menurut 

mereka pengaruh dari nilai dari total asset turnover terhadap dividend payout 

ratio akan berpengaruh negatif, sehingga pengaruh total asset turnover tidak 

berpengaruh atas kenaikan nilai dividend payout ratio. Selanjutnya variabel 

terakhir yang berpengaruh dengan dividend payout ratio, menurut Alfredo 

Mahendra (2012), Gede Suarjaya (2012), dan Luh Gede (2012), menurut mereka 

nilai dari return on asset tidak mampu mempengaruhi kenaikan nilai dari dividend 
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payout ratio. Sedangkan menurut Kiki Noviem Mary (2017), return on asset 

berpengaruh positif terhadap kenaikan nilai dividend payout. 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang terdapat pada 

indeks LQ 45 periode pengamatan tahun 2013-2016 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yang mampu mereflesikan kondisi saham di Indonesia. Pada penelitian ini 

menggunakan data tahun 2013-2016, karena menggambarkan kondisi setelah 

adanya krisis ekonomi global dan menggambarkan kondisi perekonomian serta 

investasi di Indonesia. Kondisi Rasio Keuangan Perusahaan LQ 45 selama 2013-

2016 dapat di lihat pada data tabel yang sudah penulis olah kembali seperti di 

bawah ini : 

Tabel 1.2 Rata-Rata Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover 

& Return on Asset Perusahaan LQ 45 Periode 2013-2017 

 

Ratio Keuangan Dec-13 Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 

CR (%) 14.83 16.05 18.2 16.8 16.93 

DER (X) 0.06 0.06 0.05 0.05 0.05 

TATO (%) 2.25 0.08 0.07 0.06 0.05 

DPR (%) 3.86 3.46 3.68 3.6 0.88 

ROA (%) 1.16 0.99 0.89 0.92 0.76 
Sumber data : ( Diolah oleh peneliti ) 
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Perusahaan LQ 45 memiliki grafik 1.2 rata-rata Current Ratio, Debt to Equity, 

Total Asset Turnover & Return on Asset seperti grafik dibawah ini : 

Grafik 1.2 rata-rata Current Ratio, Debt to Equity, Total Asset Turnover & 

Return on Asset pada Perusahaan LQ 45 periode 2013-2017 (berdasarkan 

perusahaan yang terdaftar di LQ 45 dan memenuhi kriteria penelitian) 

 

 

 

 

Sumber data : Diolah kembali oleh peneliti 

Berdasarkan Grafik 1.2 di atas, rata-rata Current Ratio, Debt to Equity, 

Total Asset Turnover & Return on Asset pada Perusahaan LQ 45, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa perusahaan LQ 45 yang menjadi sample penelitian masih 

banyak yang mengalami fluktuasi yang menyebabkan turun naiknya persentase 

CR, DER, TATO dan ROA yang membuat keadaan perusahaan LQ 45 kurang 

sehat selama 5 periode berjalan (2013-2017). Keadaan seperti ini, peneliti 

mengharapkan ke depannya perusahaan di LQ 45 dapat meningkatkan 
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pertumbuhan harga saham, sehingga dapat mencapai tingkat yang lebih baik lagi 

dari waktu ke waktu. 

Selain Fenomena Gap yang terjadi ditemukan pula ketidak konsistenan 

hasil dari penelitian terdahulu mengenai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Total Asset Turnover yang mempengaruhi Return On Asset maupun Dividend 

Payout Ratio. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil dari 

variabel-variabel yang menjadi penelitian.  

Variabel Likuidity yang diproksikan dengan menggunakan Current Ratio 

yang berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sulisyo (2016), Hartoyo (2016), dan Maulana (2016). Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Dwi Mahendra Yasa 

(2016), Ni Gusti Putu Wirawati (2016), Ni Kadek Ayu Sudiani (2016) dan Ni 

Putu Ayu Darmhayanti (2016) menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Penelitian yang dilakukan Maria Safitri 

(2013) ROA dapat memediasi hubungan antara Likuiditas (CR) dengan Dividend 

Payout Ratio (DPR). 

Solvability/Leverage yang diproksikan dengan menggunakan Debt to 

Equity Ratio mempunyai pengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi Darnita Parera (2016) Dorron Nissim (2011) 

Stephen H. Penman (2011). Sedangkan menurut Novaliana Rahmi Nst (2015), 

Rahi Rahma Dewa (2016), Susanti (2016), Kadek Dwi Mahendra Yasa (2016), Ni 

Gusti Putu Wirawati (2016), yang menyatakan bahwa DER tidak memiliki 

pengaruh positif Dividend Payout Ratio. Penelitian yang dilakukan N. M. Y. D. P. 
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Sari (2013) & Chabachib (2013) Return On Asset tidak memediasi pengaruh Debt 

to Equity Ratio dan Dividend Payout Ratio. 

Terdapat pula hasil yang berbeda pada penelitian tentang pengaruh rasio 

aktivitas yang diproksikan dengan variabel Total Asset Turnover memiliki 

pengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada penelitian yang dilakukan 

oleh Deitiana (2013) dan menurut peneliti yang dilakukan oleh Rahayuningtyas 

(2014), Suhadak (2014), dan Handayani (2014) menyatakan bahwa TATO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap DPR. Penelitian yang dilakukan oleh Brian 

(2017), Chabachib (2016) Return On Asset memediasikan pengaruh antara Total 

Asset Turnover dan Dividend Payout Ratio. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan dengan menggunakan 

Return On Asset untuk mengetahui pengaruhnya terhadaop Dividend Payout Ratio 

pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kiki Noviem Mary (2017), Anggit 

Satria Pribadi (2012), R. Djoko Sampurno (2012), Dwi Darneta Parera (2016), 

Muhammadina (2015) dan Mahmud Alfan Jamil (2015) menyatakan bahwa ROA 

memiliki pengaruh positif terhadap DPR, namun hal tersebut berlainan dengan 

hasil penelitian Sunarto (2012) dan Kartika (2012) yang menyatakan bahwa ROA 

tidak berpengaruh positif terhadap DPR. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan research gap dari penelitian 

terdahulu mengenai Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 

Turnover (TATO) dan Return On Asset (ROA) terhadap Dividend Payout Ratio 

(PBV), peneliti berminat untuk melakukan penelitian yang berjudul  
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“PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, RASIO SOLVABILITAS, RASIO 

AKTIVITAS TERHADAP DIVIDEND PAYOUT RATIO DENGAN 

RETURN ON ASSET SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA 

PERUSAHAAN LQ 45”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 

diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Total Asset Turnover (TATO) secara langsung 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2017 ? 

2. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Total Asset Turnover (TATO) secara tidak langsung 

terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan LQ 45 di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2017 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Current Ratio (CR), Debt 

to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) secara 

langsung terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan LQ 45 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2017. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Current Ratio (CR), Debt 

to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO) tidak langsung 

terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

praktis dan teoritis, sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pengembangan wawasan serta pemahaman dan perbandingan 

antara teori dan praktek yang sebenarnya serta dapat 

memberikan manfaat untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset turnover terhadap dividend payout 

ratio dengan return on assert sebagai variabel intervening 

suatu perusahaan di LQ 45. 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

refrensi dan bahan informasi untuk melakukan penelitian 
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selanjutnya khususnya mengenai pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Total Asset Turnover terhadap Dividend 

Payout Ratio dengan Profitabilitas sebagai variabel 

intervening. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau masukan untuk 

kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menghasilkan variabel-

variabel dalam penelitian ini untuk memaksimalkan 

pembayaran laba pada perusahaan sebagai tujuan utama 

perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 

saham perusahaan di LQ 45. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi serta 

dapat digunakan untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pemahaman terbatas mengenai judul yang diteliti. 
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